Toto Haryadi, M.Ds
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Pemutusan rantai dari kode mapan (tentang indah,
baik, estetis, etis) untuk memproduksi perbedaan

Pembongkaran batas-batas baik/buruk, indah/jelek,
moral/amoral, dsb



Dekonstruksi PEMIAHAMAN

Tafsiran prospektif = tafsiran terbuka, bebas,
menciptakan kode baru, melihat ke depan, menerima

berbagai bentuk ketidakpastian, kontradiksi dan paradoks,
tafsiran permainan, pencairan batas



Pemahaman dasar kita yang telah mapan
tentang cara beriklan telah dirusak dan
dibentuk kembali dengan pemahaman

yang berada di luar aturan baku
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apak ibu kita ketika mel/hath/an ini?
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Bagaimana tanggapan Anda setelah
melihat karya visual di atas?
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TOILET system seperti ini?
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Dekonstruksi OPOSISI BINER

Oposisi Biner = pembagian suatu hal yang mengusung
dual konsep yang saling bertolakbelakang. Prinsip ini
digunakan ketika masa Modernisme sedang berlangsung



Occident

Black

Feminin
Popular Culture
Undeveloped

rasisme

Feminisme

Nature
Koloni Posmodernisme

Myth

o veaserne




Masculine Male Perversion Female Perversion | Feminine

GENDER

Masculine Feminine

Non-feminine Non-masculine
Female Perversion Male Perversion







Maskulin




DIFFERANCE

Permainan bebas pembedaan (difference), yaitu
pergerakan dari satu penanda ke penanda lainnya

Contoh: tulisan tidak hanya dalam pikiran manusia (ide)
tetapi juga konkrit di halaman (cetak). Ketika sudah
berada di ruang halaman, tulisan terlepas dari penulisnya.

Ketika tulisan itu dibaca, tulisan langsung terbuka untuk
dipahami pembaca



DIFFERENCE
C———————————

....ayal /ayak/ayan/ayah/ayam/ayuh/ayom/anam/awam ...

CLOSED
fv FIXED

3
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DIFFERANCE

B
....ayal /ayak/ayan/ayah/ayam/ayuh/ayom/anam/awam ...

OPENED
MOVING




Di LUAR NEGERI Di INDONESIA

KENDARAAN BOLEH KENDARAAN BOLEH
JALAN \ JALAN

SIAP-SIAP BERHENTIJ TANCAP GAS!
KURANGI KECEPATAN : ' NTAR KEBURU

MERAH!

BERHENTI : LEBIH KENCANG !
\ (APALAGI JIKA BELUM
> 3DETIK MERAHNYA!)




Masculine Feminine

Weak
Passive
Irrational

Superior Inferior
Production Consumption




We Can Do It!
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Konsep yang tidak lagi (berpedoman) pada realitas
asasi, referensi, sifat dasar, atau prinsip alamiah, tetapi
membongkar sifat-sifat artifisialitas dan virtualitas

Realitas yang telah terdistorsi dari realitas awal yang
menjadi model/rujukan, sehingga menciptakan kondisi
citra dianggap sebagai realitas (citra dan realitas tidak

dapat lagi dibedakan)






Image Representation
VS
Image of Simulation



Presentasi: realitas dihadirkan di hadapan kita tanpa
ada sebuah bentuk mediasi teknologis apapun.

Representasi: ketika realitas tidak dapat dihadirkan,
digunakan mediasi untuk ‘menghadirkan realitas’ itu

dalam bentuk °




REALITY
Trik

ruang
it kamera

narasi

obyek




Simulasi: ketika fakta dihadirkan melalui ‘model’, tanpa
rujukannya pada sebuah realitas




IMAGE-SIMULATION

Fase Simulasi:

1. Refleksi realitas asasi (representasi)

2. Menyembunyikan realitas asasi (malefice)

3. Menyembunyikan ketiadaan realitas asasi (sorcery)
4. Tidak berkaitan dengan realitas: simulakrum
dirinya sendiri (simulation)



[Simulation]

Muncul
realitas baru
yang tidak
berhubungan
dengan
wajah asli
[Representasi]
Menampilkan apa [Malefice]
adanya Menyembunyikan

wajah asli dengan
make up dan tata
rambut

[Sorcery]
Menutupi
hilangnya
wajah asli
dengan editor






